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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Penelitian 
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Lampiran 2. Modul Ajar 
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Lampiran 3. Penilaian 

 

H.1 PENILAIAN DIAGNOSTIK 

 

H.1.1 Diagnostik Non-Kognitif 

 

Asesmen Diagnostik Non-Kognitif ini dilakukan diawal proses 

pembelajaran, dengan tujuan untuk lebih mengenal kepribadian siswa baik secara 

psikologis, sosial, dan emosional siswa. Penilaian ini juga dilakukan, guna 

mengetahui pendekatan yang diperuntukkan dalam proses belajar, dan lebih 

memperdalam cara mengajar untuk dapat disesuaikan dengan gaya belajar dan 

membangkitkan minat siswa. 

No  

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Bagaimana kabar anak-anak hari ini?   

2 Apakah ada yang berhalangan hadir hari ini?   

3 Apakah anak-anak masih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran hari ini? 

  

4 Apakah anak-anak sudah makan?   

 

H.1.2 Diagnostik Kognitif 
 

No Pertanyaan 

1 Sebelumnya sudah ada yang tahu apa itu solidaritas sosial? 

2 Apakah solidaritas sosial masih bisa ditemukan pada masyarakat saat ini? 

 

H.1.3 Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas :.............................................................. 

Hari, Tanggal :.............................................................. 

Pertemuan Ke- :............................................................... 

Materi Pembelajaran :............................................................... 
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No Nama Pesert Didik Aspek Penilaian 

Religius Berpikir 

Kritis 

Mandiri Bergotong 

Royong 

1      

2      

3      

4      

5      

 

*Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap/perilaku tersebut 

 

H.1.4 Instrumen Penilaian Observasi Terhadap Diskusi dan Tanya Jawab 
 

No Nama 

Pesert Didik 

 

Pertanyaan 

Skor 

 

Ketepatan 

Konsep 

Kebenaran 

Penggunaan 

Istilah 

Keorsinalitas 

Gagasan 

      

1         

2         

3         

4         

5         

*Keterangan 1 = Tidak 

2 = Ya 
NILAI: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ ×100 
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Penilaian sikap untuk setiap peserta didik dapat menggunakan rumus berikut: 
 

No Nama Peserta Didik (Kelompok) Aspek Penilaian Jumlah Nilai 

1 2 3 4 

1       

2       

3       

4       

 

H. 2 Pedoman Penilaian Kompetensi Ketrampilan 

H.2.1 Aspek dan Rubik Penilaian 
 

No Aspek Penilaian Nilai Perolehan Nilai 

1 Penguasaan materi   

2 Penguasaan materi diskusi   

3 Kemampuan mengolah data   

4 Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

  

 

*Perhitungan Perolehan Nilai 

• Nilai akhir diterima merupakan komulatif dari perolehan skor untuk setiap 

aspek dengan contoh sebagai berikut: 

-  Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 25, aspek kedua 

15, dan aspek ketiga mendapatkan nilai 15, dan aspek keempat 

mendapatkan 25 maka nilai peserta didik 80. 
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H.2.2 LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik :............................................................ 

Nama Kelompok :............................................................ 

Kelas :............................................................ 

Anggota Kelompok & absen :............................................................ 

Instruksi Tugas: 

1. Bentuklah kelompok beranggotakan 5-7 orang! Anggota kelompok 

ditentukan berdasakan kesepakatan kelas yang adil 

2. Carilah salah satu contoh kasus Solidaritas sosial yang terjadi 

dimasyarakat baik dalam sumber artikel, atau jurnal terbitan lainnya 

dalam berbagai literatur baik bisa melalui media fisik, massa, dan 

media sosial. 

3. Baca dan pahamilah artikel tersebut! 

4. Diskusikan dengan anggota kelompokmu dan carilah bagian 

dibawah ini, berdasarkan literatur yang Anda baca! 

 

H.2.3 Tabel Pelengkap Artikel 
 

Judul Isu Solidaritas 

Sosial 

   

Sumber Artikel    

Urgensi Topik yang 

diangkat 

   

Inti  Isu  Solidaritas 

Sosial 
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H.3 Refleksi Peserta Didik dan Guru 

 

H.3.1 Refleksi untuk Guru 

 

1. Momen terbaik apakah yang saya rasakan kegiatan melalukan kegiatan 

mengajar? 

2. Apa saja kegiatan yang belum cukup baik saya lakukan dan mengapa? 

 

3. Bagaimana saya memodifikasi kegiatan dengan baik sesuai karakteristik siswa? 

 

 

 

H.2.3 Refleksi untuk Siswa 

 

1. Mulailah dengan ajak peserta didik untuk berdiskusi mengenai hal-hal yang telah 

dipelajari, dan hal yang belum dipahami tentang materi solidaritas sosial! 

2. Mintalah peserta didik untuk mulai menyampaikan pembelajaran apa yang 

mereka peroleh setelah belajar pada bab ini 

3. Tekankanlah pada peserta didik manfaat belajar pada sub-bab ini, mulailah 

dengan “setelah kalian mempelajari materi solidaritas sosial apa yang dapat kalian 

ambil?” 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara 

 

Wawancara yang peneliti lakukan dalam memperoleh informasi berkenaan 

dengan: 

a. Sejarah Desa Bukit, Karangasem 

b. Latar belakang pelaksanaan tradisi Nyegara Gunung pada masyarakat 

multikultural dengan keberadaan Nyama Sasak dan Nyama Bali di Desa 

Bukit, Karangasem. 

c. Bentuk Solidaritas Sosial yang tercermin melalui tradisi Nyegara Gunung 

pada masyarakat multikultural di Desa Bukit, Karangasem. 

d. Aspek-aspek apa yang bisa dijadikan sebagai sumber belajar Sosiologi di 

SMA dalam tradisi Nyegara Gunung. 

 

B. Identitas Informan 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Pekerjaan : 

 

C. Draft Pertanyaan 

1. Bagaimana Sejarah Desa Bukit, Karangasem? 

 

2. Apa yang motif yang melatarbelakangi dilaksanakannya tradisi Nyegara 

Gunung oleh masyarakat Nyama Sasak dan Nyama Bali di Desa Bukit? 

3. Apa yang membedakan tradisi Nyegara Gunung secara Umum di Bali dan 

 

Nyegara Gunung di Desa Bukit? 

 

4. Kapan Pelaksanaan tradisi Nyegara Gunung di Banjar Tabuan, Desa Bukit? 

 

5. Apakah ada perubahan yang terjadi dibeberapa tahun terakhir yang 

berpengaruh pada partisipasi masyarakat di Desa Bukit, jika ada apakah 

perubahan ini berpengaruh dalam prosesi Nyegara Gunung? 
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6. Apa Tujuan serta fungsi dari dilaksanakannya tradisi Nyegara Gunung di 

Desa Bukit, Karangasem? 

7. Siapa saja yang terlibat dalam prosesi tradisi Nyegara Gunung di Desa 

Bukit, Karangasem? 

8. Bagaimana tahapan prosesi dari pelaksanaan tradisi Nyegara Gunung di 

Desa Bukit, Karangasem? 

9. Bagaimanakah pola kehidupan sosial dalam keseharian masyarakat antara 

 

Nyama Sasak dan Nyama Bali di Desa Bukit, Karangasem? 

 

10. Apa hal yang bisa diturunkan berkaitan dengan solidaritas sosial kepada 

generasi muda penerus Desa Bukit, Karangasem? 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi 

 

No Aspek Pengamatan Keterlaksanaan 

YA TIDAK 

1 Kondisi fisik Desa Bukit, Karangasem. √  

2 Prosesi pelaksanaan tradisi Nyegara 

Gunung. 

√  

3 Sarana  dan  bahan  yang  digunakan 

dalam tradisi Nyegara Gunung 

√  

4 Keterlibatan dan partisipasi masyarakat 

dalam prosesi Nyegara Gunung. 

√  

5 Interaksi masyarakat pada saat prosesi 

tradisi Nyegara Gunung 

√  

6 Bentuk solidaritas  sosial  yang 

tercermin  dalam tradisi Nyegara 

Gunung. 

√  

7 Aspek-aspek penting yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar 

Sosiologi  di  SMA  dalam  tradisi 

Nyegara Gunung. 

√  
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Lampiran 5. Daftar Informan 

 

No Nama Informan Umur Pekerjaan Alamat 

1 I Gusti 

Widnyana 

56 

Tahun 

Kepala Desa Bukit, 

Karangasem 

Br. Dinas Kebon 

Bukit, Desa Bukit 

2 I Ketut Sukantara 45 

Tahun 

Bendesa  Adat  Bukit, 

Karangasem 

Br. Dinas Kebon 

Bukit, Desa Bukit 

3 Burhan 69 

Tahun 

Tokoh umat Muslim & 

Kelian Adat Kampung 

Anyar 

Br. Dinas Kampung 

Anyar, Desa Bukit 

4 Kamarudin 39 

Tahun 

Kelian Dinas Kampung 

Anyar, Desa Bukit. 

Br. Dinas Kampung 

Anyar, Desa Bukit 

5 Sapariah 41 

Tahun 

Masyarakat Br. Dinas Kampung 

Anyar, Desa Bukit 

6 I Gede 

Sudiantara 

47 

Tahun 

Masyarakat Br. Dinas Kebon 

Bukit, Desa Bukit 

7 Edy Supariawan 45 

Tahun 

Masyarakat Br. Dinas Tiying 

Jangkrik, Desa 

Bukit 

8 I Nengah 

Semaranata, 

S.Pd, Gr 

31 

Tahun 

Guru Sosiologi SMA N 

1 Bebandem 

Br. Dinas 

Bebandem Tengah, 

Desa Bebandem 
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Lampiran 6. Dukumentasi Wawancara 
 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak I Gusti Widnyana (Kepala Desa 

Bukit, Karangasem) 
 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak I Ketut Sukantara (Bendesa Adat 

Bukit, Karangasem) 
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Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Burhan (Tokoh Adat dari pihak 

Nyama Sasak dan Kelian Adat Kampung Anyar) 
 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak I Nengah Semaranata S.Pd. Gr 

(Guru Sosiologi SMA N 1 Bebandem 



186 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara bersama Bapak Kamarudin (Masyarakat Desa 

Bukit dan Kelian Dinas Kampung Anyar) 

 

Gambar 6. Wawancara bersama Bapak I Gede Sudiantara (Masyarakat dan 

Sekretaris Desa Bukit) 
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Gambar 7. Wawancara bersama Ibu Sapariah(Masyarakat Desa Bukit & 

Kader Perempuan Desa Bukit) 

 

Gambar 8. Wawancara bersama Bapak Edy Supardi (Masyarakat Desa 

Bukit (Pengayah pembuat Male Buah) 


